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Abstrak

Perhitungan subnetting IP Address secara manual cukup memakan waktu dan sulit bagi orang yang
baru belajar. Dengan teknologi smartphone saat ini khususnya ynag menggunakan operating system
Android. Banyak hal yang bisa dilakukan dengan smartphone saat ini, tidak terkecuali mempelajari
perhitungan subnetting IP address. Tujuan penelitian ini merancang dan membangun sebuah aplikasi
mobile untuk memudahkan dalam mempelajari perhitungan subnetting IP Address dengan operating
system android. Metode peneltian yang digunakan adalah waterfall dengan tahapan requirement,
desain, implementasi, dan testing. Penelitian ini menghasilkan aplikasi mobile perhitungan subnetting
[P Address yang akan mempermudah mempelajari dan mempercepat perhitungan subnetting IP
Address. Aplikasi ini mampu mencari subnet mask, jumlah subnet, jumlah host tiap subnet, IP
broadcast, range IP, network ID, serta ada penjelasan secara teoritis mengenai IP Address, prefix, dan
range dari setiap kelas IP Address. Hasil penelitian ditunjukkan dengan tingkat kelayakan aplikasi ini
berdasarkan angket dari pengguna dengan hasil, 41% sangat setuju, 44% setuju, 13% netral, dan 2%
tidak setuju.

Kata Kunci: IP Address, Subnetting, Aplikasi, Android.

Abstract

Calculation of subnetting IP Address manually is quite time consuming and difficult for people who are just
learning. With current smartphone technology, especially those using the Android operating system. There
are many things that can be done with smartphones nowadays, including studying subnetting IP address
calculations. The purpose of this study is to design and build a mobile application to facilitate the study of
subnetting IP Address calculations with the Android operating system. The research method used is a
waterfall with stages of requirements, design, implementation, and testing. This research resulted in a
mobile application for calculating IP Address subnetting that will facilitate studying and accelerating the
calculation of IP Address subnetting. This application is able to search for subnet masks, number of
subnets, number of hosts per subnet, IP broadcast, IP range, network ID, and there is a theoretical
explanation of the IP Address, prefix, and range of each class of IP Address. The results of the study are
indicated by the level of eligibility of this application based on a questionnaire from users with results,
41% strongly agree, 44% agree, 13% neutral, and 2% disagree.
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I.  PENDAHULUAN

Subnetting adalah bagian dari teknik
sistem pengalamatan IP Address versi 4
yang berfungsi untuk memperkecil jumlah
alamat host id dalam sebuah jaringan.
Hasil yang didapatkan dari perhitungan
subnetting yaitu subnetmask, subnet,
jumlah host di tiap subnet, broadcast,
range IP, network id, serta range dari
setiap kelas IP. Perhitungan tersebut bisa

didapatkan dengan cara hitung manual

menggunakan rumus yang  sudah
ditentukan. Teknik Subnetting sudah
dimasukkan kedalam materi sekolah

kejuruan dan materi kuliah di bidang ilmu
komputer. Dengan hitungan manual yang
cukup panjang bagi pelajar maupun
mahasiswa banyak yang kesulitan dan
cukup memakan waktu jika harus dicari

secara manual.

Purwanto dan Riadi membuat
pembelajaran subbneting dengan
memanfaatkan multimedia animasi

interaktif sebagai media. hasilnya yaitu

berupa sebuah software yang dapat

digunakan sebagai media yang dapat
membantu dalam pembelajaran materi
subnetting pada
dengan Adobe Flash CS3 Professional

(Purwanto & Riadi, 2013).

[Pv4 vyang dibangun

Rasyidah dkk dalam penelitian nya
menghasilkan  sebuah  kalkulator [P

Address berbasis mobile android namun

hanya bisa digunakan pada versi android
2.2 yaitu Froyo yang saat ini sudah tidak

digunakan oleh perusahaan-perusaahan

smartphone  (Rasyidah, @ Amnur, &
Febrianto, 2014).
Android  merupakan Operating

System yang paling banyak diadopsi oleh

perusahaan-perusahaan smartphone.

Dengan memanfaatkan smartphone

berbasis android tersebut sebagai media

dalam mempelajari dan menghitung

subnetting  tentunya akan  menjadi

menyenangkan dan terasa lebih mudah.
Oleh karena itu peneltian ini bertujuan
untuk memanfaatkan smartphone andoid
sebagai media pembelajaran subnetting.
Peneletian terkait tentang
pemanfaatan smartphone android sebagai
media

pembelajaran diantaranya,

pengembangan game edukatif

pembelajaran akuntansi (Putra & Nugroho,
2016). Android media

fisika

sebagai
pembelajaran pembelajaran
(Agustina, Astuti, Sumarni, & Saraswati,
2017). dalam

Pemanfaatan android

pembelajaran materi kelarutan
(Yektyastuti & Ikhsan, 2016). Android
sebagai media pembelajaran lalu lintas
(Wardan & Kurniadi, 2015).
Pengembangan media pembelajaran mata
pelajaran IPA untuk siswa SMP (Ibrahim &

I[shartiwi, 2017).
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II. STUDIPUSTAKA

Smartphone (Ponsel Pintar) adalah
telepon yang menyediakan fitur yang
berada diatas dan diluar kemampuan
untuk

sederhana tidak hanya

yang
membuat panggilan telepon saja. Saat ini,
fungsi telepon pintar yang kaya akan
fitur  komunikasi

berbagai maupun

hiburan. Para produsen smartphone
berlomba- lomba mengeluarkan fitur-fitur
yang menarik dari
(Widayanto, Suleman, & Anita, 2017).

Android adalah

sistem operasinya

sebuah  sistem
operasi dengan basis Linux yang dirancang
untuk perangkat touch screen seperti
smartphone dan komputer tablet. Sistem
operasi Andorid resmi dirilis pada tahun
2007. Ponsel dengan sistem operasi
Android yang pertama dijual pada bulan
Oktober 2008 (Yudhanto & Wijayanto,
2018).

Java adalah bahasa pemrograman
berorientasi objek yang dapat digunakan
dalam pengembangan aplikasi mandiri.
Aplikasi adalah program yang biasanya
tersimpan dan dieksekusi di dalam
komputer lokal. (Lengkong, Sinsuw, &
Lumenta, 2015).

Java Development Kit atau JDK
merupakan sebuah perangkat lunak yang
berfungsi dalam proses manajemenisasi
aplikasi Java. Hal tersebut dikarenakan
Anda bahasa

akan  menggunakan

pemrograman Java dalam membuat
aplikasi di Android Studio. Maka dari itu,
JDK haruslah terpasang terlebih dahulu
sebelum Anda mendownload Android
Studio (Firly, 2018).

Setiap perangkat komputer yang
terhubung di dalam

jaringan, pasti

memiliki id tersendiri dalam jaringan
tersebut, yaitu yang dinamakan dengan IP
(Internet Protokol). IP terdiri dari deretan
bilangan biner antara 32-bit sampai 128-
bit. Panjang dari IP ini adalah 32-bit untuk
IP versi 4 dan 128-bit untuk [P versi 6.
Angka tersebut akan menunjukan alamat
dari komputer atau host dalam sebuah
jaringan berbasis TCP/IP. Saat ini masih
banyak yang menggunakan IP versi 4
karena IP versi 6 belum begitu dibutuhkan
disebabkan masih banyak alamat versi 4
yang belum digunakan (Rasyidah et al,
2014).

Subnetting adalah proses membagi
atau memecah besarnya sebuah jaringan
menjadi beberapa sub jaringan tentunya
dengan jumlah host yang lebih kecil
(Purwanto & Riadi, 2013).

Subnetting adalah sebuah mekanisme
perhitungan dalam membagi sebuah
network menjadi network dengan skala
yang lebih kecil yang biasa disebut dengan

subnet (Lukman & Larasati, 2018).
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Salah satu contoh perhitungan
subnetting secara manual dari [P
192.168.10.0/26
a. 192.168.10.0 termasuk kelas C

dengan Subnetmask /26. Dalam biner

dan desimal
11111111.11111111.11111111.111

00000 (255.255.255.192).

b. Perhitungan tersebut diselesaikan
dengan langkah berikut:

1. Jumlah Subnet = 2% dimana x
adalah bit yang bernilai 1 pada
ruas terakhir subnetmask. Maka
jumlah subnet baru adalah 22 = 4
subnet.

2. Jumlah Host per Subnet = 2y - 2,y
adalah adalah bit bernilai 0 pada
ruas terakhir subnet. Jumlah host
tiap subnet yaitu 26 - 2 = 62 host.

3. Blok Subnet = 256 - 192 = 64.
Maka blok subnet
seluruhnya adalah 0, 64, 128, 192.

Tabel 1 Subnetmask dan Prefix

Subne | 192.168 | 192.168. | 192.168. | 192.168.

t 1.0 1.64 1.128 1.192
Host | 192.168 | 192.168. | 192.168. | 192.168.
Perta 1.1 1.65 1.127 1.193

ma

Host | 192.168 | 192.168. | 192.168. | 192.168.
Terak .1.62 1.126 1.190 1.254
hir

Broad | 192.168 | 192.168. | 192.168. | 192.168.
cast .1.63 1.127 1.191 1.255

Sumber: Hasil penelitian

III. METODE PENELITIAN
Metode waterfall digunakan karena

tahapan serta urutan dari metode yang

dilakukan secara berurut dan

berkelanjutan layaknya sebuah waterfall.

/
_own -
/
Im;:ulementalien}7

veritcation |

Gambar 1. Model Waterfall
http://www.taufig.net

Tahapan-tahapannya dari metode

waterfall yag digunakan adalah sebagai

berikut:
a. Requirement bertujuan untuk
menganalisis kebutuhan yang

dibutuhkan = dalam  perancangan
berupa dokumen dan teori-teori
perhitungan Subnetting IP Address.
Desain bertujuan menentukan alur
perangkat lunak, dalam penelitian ini
perancangan menggunakan diagram
HIPO dan flowchart.

Implementasi yaitu rancangan
perangkat lunak direalisasikan
kedalam kode program. peneltian ini
menggunakan bahasa pemrograman
java dengan tools Android Studio.
Testing yaitu menggabungkan seluruh
modul-modul yang dibuat dan
dilakukan pengujian apakah perangkat
lunak atau software yang sudah
dibangun sesuai dengan perancangan.

Pengujian perangkat lunak yang
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dibangun  pada  penelitian ini
menggunakan Black Box testing.

e. Pemeliharaan, dalam tahap ini

diupayakan agar perangkat lunak yang

telah dibuat dapat digunakan dengan

baik oleh pengguna.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisa Kebutuhan

Analisa kebutuhan aplikasi dibagi

menjadi 2, yaitu kebutuhan secara
fungsional dan non fungsional:

1. Kebutuhan fungsional adalah

kebutuhan pada sistem yang

merupakan layanan dalam aplikasi

harus disediakan, serta

yang

gambaran proses dari reaksi sistem

terhadap masukan sistem dan yang
akan  dikerjakan oleh  sistem.

Diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Aplikasi di harapkan mampu
memberikan informasi mengenai
apa itu subnetting.

b. Aplikasi di harapkan mampu
menjelaskan setiap langakh yang
ada didalamnya.

c. Aplikasi di harapkan mampu
mengerjakan perhitungan yang
cepat dan akurat.

2. Kebutuhan non fungsional digunakan

sebagai bentuk kebutuhan perangkat
yang dibutuhkan untuk merancang

dan membangun aplikasi dan terbagi

dalam hal pengembangan atau dalam
hal penggunaannya.

a. Perangkat keras

Tabel 2. Perangkat keras

Komponen Spesifikasi
Processor Intel Corei31.70 GHz
Graphic Intel HD Graphic Familiy
Memory 4 GB DDR3
Harddisk 1TB

Sumber: Hasil penelitian
b. Perangkat lunak
Tabel 3. Perangkat lunak

Software Spesifikasi
Android Studio | Versi 3.2.1
0S Android 5.0 Lolipop
0S Microsoft | Windows 8

Sumber: Hasil penelitian

B. Perancangan Program

Dalam perancangan aplikasi ini
dijelaskan tentang spesifikasi pembuatan
aplikasi dengan menggunakan diagram
HIPO dan flowchart.
1. Diagram HIPO

Dalam merancang suatu aplikasi yang
dibuat, maka cara untuk memahami fungsi
sistem

dan alur dari suatu aplikasi,

spesifikasi programnya dapat diihat

dengan diagram HIPO di bawah ini:
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10 20 3.0 40

Pashitungan
1P Address Soal Latthan Tentang. Keluar

Informasi Hitung IP Bastun Kuis Aplikasi

41

Yakin
Keluar?

Gambear 2. Diagram HIPO
Sumber: Hasil Penelitian

Flowchart

a. Perhitungan IP address

Gambar 3. Flowchart perhitungan IP Address
Sumber: Hasil penelitian

b. Hitung IP

Gambar 4. Flowchart hitung IP
Sumber: Hasil penelitian

C. Implementasi

Rancangan dari program akan di
implementasikan kedalam bahasa
pemrograman java android menggunakan

tools Android Studio.

l

® o
@ e

..
Gambar 5. Menu dan perhitungan subnetting
Sumber: Hasil penelitian

Gambar 6. Hasil perhitungan subnetting
Sumber: Hasil penelitian

D. Pengujian

Pengujian aplikasi menggunakan
Blackbox testing yang bertujuan untuk
mencari apakah masih ada kesalahan dari
setiap eksekusi program yang dilakukan,

berikut ini adalah hasil dari blackbox

testing:
Tabel 4. Hasil blackbox testing
Masukan Harapan Hasil Ket
pengamatan
Tampil halama Halaman
Tampil home ketika home tampil | Sesu
home icon aplikasi | ketikaicondi | ai
diklik klik
Ketika di klik
Masuk button
« . Halaman
mend perhitungan erhitungan | Sesu
perhitun IP Address” P 5 .
IP Address ai
gan IP masuk ke tampil
Address halaman P
perhitungan
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subneting Ip
Address
Range angka
Input IP Range angka
textBox IP o-
dan textBox IP o- 255 dan Sesu
prefix 255 dan prefix ai
length length max 30 prefix length
max 30
Akan tampil
hasil
perhltur}gan Semua yang
subneting ditampilkan
Klik Kelas IP, seslilai Sesu
“Hitung Subnetmask, denoan ai
P’ jumlah subnet, .18
hitungan
host per subnet manual
broadcast,
range IP, net
ID

Sumber: Hasil penelitian

Hasil data angket pengguna

dak setuju; 2

Netrzl; 13%

= Sangattidak sstuju e Tidak setuju = Netral SEuju = Sangat setuju

Gambar 9. Hasil data angket
Sumber: Hasil penelitian

V. SIMPULAN

Aplikasi ini sangat membantu dan
layak digunakan berdasarkan angket dari
pengguna dengan hasil, 41% sangat setuju,
44% setuju, 13% netral, dan 2% tidak
setuju.

Aplikasi  ini  belum  maksimal,
kedepannya melakukan pengembangan
aplikasi, baik dari segi desain maupun
materinya. Pengembangan ini tentu saja
harus disesuaikan dengan tujuan awal

aplikasi tersebut dibuat.
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